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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai menulis siswa 
khususnya dalam kompetensi dasar menyimpulkan isi suatu teks dengan menulis 
karangan deskripsi.Kondisi ini apabila tidak segera ditindaklanjuti, maka 
berdampak pada ketidak tercapaian tujuan pembalajaran.Selain itu, penelitian ini 
juga didasari oleh keluhan guru terhadap hasil menulis yang rendah. Dengan 
adanya permasalahan tersebut peneliti menawarkan teknik field trip untuk 
menumbuhkan minat belajar dan sikap aktif siswa yang pada akhirnya 
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar. Berdasarkan uraian yang melatar 
belakangi penelitian, maka permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut. 1) 
Bagaimanakah perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan kemampuan menulis deskripsi dengan menggunakan metode fielf 
trip ? 2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menulis mengunakan metode 
menggunakan metode field trip ?Prosedur penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak duasiklus.Tiap siklus terdiri 
dari empat tahapan yaitu perencanan,pelaksanaan,observasi,dan refleksi.Data 
dalam penelitian ini merupakan perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, 
dan hasil pembelajaran menulis siswa menggunakan metode field trip.Data 
tersebut dianalisis secara kualitatif dengan sumber data yaitu siswa dan 
guru.Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan pembelajaran menulis siswa 
meningkat pada tiap siklus. Siklus pertama rata-rata yang diperoleh adalah 58 
dengan persentase ketuntasan sebesar 25 %.Siklus kedua rata-rata yang diperoleh 
adalah 68 atau meningkat sebanyak 10 angka dari siklus sebelumnya dan 
presentase ketuntasan mencapai 40%. Berdasarkan hasil penelitian disarankan 
dalam proses pembelajaran guru harus dapat mengatur alokasi waktu. Ketidak 
tepatan dalam mengatur alokasi waktu dapat menyebabkan tujuan pembelajaran 
tidak sepenuhnya tercapai.
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Abstract: This research is motiv ated by the low value of the student's writing, 
especially in the basic competen ceto conclude the contents ofatext by writing 
adescription essay. This condition, if no timme diately acted upon, then the
impacton the non purpose. In addition, this study also complaints of teachers
based on the results ofthe lowpost. Given these problem offers researches a field 
trip techniques to fooster active learning and student attitudes, which in turn 
affects the improvement of learning outcome.Based on the description of the back
ground research, the problemin this studyas follows.1) How does the teacher plant
heir lessonsto improve writing skills by using the me thoddes cription fielftrip? 2) 
How is the implementation of the method ofteaching writing field trip? 3) Howto 
writea description of learning out come susing the field trip? The procedur eof 
this study using action research (PTK) which isimplemen te dastwocy cles. Each 
cycle consists of four stages : imple mentation, obser vation and reflection.The 
datain this studyis alesson planning, learning processes, and learning outcomesof 
students' writing using the field trip. The data wereanalyzed qualitatively with
sources that student sand teachers. Based on analysis, it can be conclu dedin
creased student learningto writeinevery cycle. The first cycle of the averageob
tained was 58 witha percentage of 25% completeness. Cycle both the averageob
taine disin creased by 68 or 10 points from the previous cycle and the percentages 
reaches 40% comple tenes.Based on the result suggestedin the learning process
the teacher mustbe able toregu late the allocation of time. Inaccuracyin regulating
the allocation of time can cause learning objectives are not fully achieved.
Keywords : Writing, Method field Trip
       erencanaan pembelajaran merupakan catatan-catatan hasil pemikiran awal
       sebelum mengelola proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
merupakan persiapan mengajar yang berisi hal-hal yang perlu atau harus 
dilakukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang antara lain meliputi 
unsur-unsur:Pemilihan materi, metode, media, dan alat evaluasi. Unsur-unsur 
tersebut harus mengacu pada silabus.Berdasarkan kompetensi dan kemampuan 
dasar yang harus dikuasai siswa, serta materi dan submateri pembelajaran, 
pengalaman belajar, yang telah dikembangkan didalam silabus.  Digunakan 
berbagai pendekatan yang sesuai dengan materi yang memberikan kecakapan 
hidup sesuai dengan permasalahan mendekatkan siswa dengan pengalaman 
langsung. Penilaian dengan sistem pengujian menyeluruh dan berkelanjutan 
didasarkan pada sistem-sistem pengujian yang dikembangkan selaras dengan 
pengembangan silabus. Rencana pembelajaran adalah penggalan-penggalan 
kegiatan yang perlu dilakukan untuk setiap pertemuan. Di dalamnya harus terlihat 
tindakan apa yang perlu dilakukan untuk mencapai ketuntasan kompetensi serta 
tindakan selanjutnya setelah pertemuan selesai. Dengan kata lain rencana 
pembelajaran yang dibuat  harus berdasarkan pada kompetensi dan kompetensi 
dasar. Standar kompetensi adalah kemampuan minimal yang harus dapat 
dilakukan atau ditampilkan siswa, yang meliputi, pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap siswa setelah mengikuti mata pelajaran tertentu.
Pelaksanaan merupakan implementasi dari perencanaan yang telah dibuat 
untuk mempermudah proses belajar mengajar. Pelaksanaan pembelajaran juga 
merupakan operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas 
dari perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karena itu, dalam 
pelaksanaannya akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan 
pembelajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah kurikulum. Pelaksanaan dalam 
pembelajaran merupakan penerapan konsep atau rancangan yang dibuat dalam 
bentuk RPP. Dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut 
secara aktif, kreatif, dan inovatif dalam memilih strategi pembelajaran agar proses 
belajar mengajar tidak monoton. Oleh karena itu, proses belajar mengajar berjalan 
dengan baik apabila guru yang mengajarkannya bisa menciptakan suasana yang 
dinamis. Pelaksanaan proses pembelajaran menjadi sesuatu yang sangat penting 
dalam upaya mewujudkan kualitas lulusan pendidikan. Artinya melalui proses 
pembelajaran ini akan mampu dilahirkan kualitas lulusan pendidikan. 
Konsekuensinya proses pembelajaran harus dilaksanakan secara tepat, ideal, dan 
proporsional. Dengan demikian, guru harus memiliki kemampuan melaksanakan 
atau mengimplementasikan teori yang berkaitan dengan teori pembelajaran ke 
dalam realitas pembelajaran yang sebenarnya.
Menurut Sudjana dalam Muchith (2007: 110), pelaksanaan proses belajar 
mengajar meliputi penahapan sebagai berikut.Tahap prainstruksional yaitu tahap 
yang ditempuh pada saat memulai sesuatu proses belajar mengajar, yaitu:Guru 
menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siswa yang tidak hadir, bertanya 
kepada siswa sampai dimana pembahasan sebelumnya, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya, 
dari pelajaran yang sudah disampaikan mengajukan pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan bahan yang sudah diberikan mengulang bahan pelajaran yang 
lain secara singkat tetapi mencakup semua aspek.Proses evaluasi berkaitan dengan 
pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam tahap evaluasi ini perlu dirancang instrument yang dapat 
mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan data tersebut diharapkan dapat dikembangkan dan diperbaiki 
program pembelajaran. Selain menentukan instrument juga perlu merancang cara 
menggunakan instrument beserta kriteria keberhasilannya.
Berbahasa pada dasarnya adalah proses interaktif komunikatif yang 
menekankan pada aspek-aspek bahasa. Kemampuan memahami aspek-aspek 
tersebut sangat menentukan keberhasilan dalam proses komunikasi. Aspek-aspek 
bahasa tersebutantara lain keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis. Secara karakteristik, keempat keterampilan itu berdiri sendiri, namun 
dalam penggunaan bahasa sebagai proses komunikasi tidak dapat dipisahkan satu 
dengan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa merupakan keterpaduan 
dari beberapa aspek.Satu diantara aspek keterampilan berbahasa adalah menulis.
Menulis sebagai suatu kegiatan berbahasa yang bersifat aktif dan 
produktif.Kegiatan berbahasa yang produktif adalah kegiatan menyampaikan 
gagasan, pikiran, atau perasaan oleh pihak penutur, dalam hal ini penulis kegiatan 
produktif terdiri dari dua macam yaitu berbicara dan menulis meskipun sama-
sama merupakan kegiatan produktif, kegiatan tersebut mempunyai perbedaan 
yang utama, yaitu pada media dan sarana yang digunakan. Dalam menulis dituntut 
adanya kemampuan enconding yaitu kegiatan untuk menghasilkan atau 
menyampaikan bahasa pada pihak lain melalui tulisan.
Kegiatan menulis deskripsi juga terdapat pada jenjang. SMP/MTs kelas 
VII.Kegiatan tersebut diwujudkan dengan Standar Kompetensi (SK) yang 
berbunyi menuangkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (narasi, 
deskripsi, eksposisi). Adapun Kompetensi Dasar (KD)  berbunyi menulis hasil 
observasi dalam bentuk paragraf deskripsi. Selama ini pembelajaran menulis 
deskripsi dilakukan secara  konvensional. Siswa diberi sebuah teori menulis 
deskripsi kemudian siswa melihat contoh dan akhirnya siswa ditugasi untuk 
membuat paragraf atau wacana deskripsi baik secara langsung atau dengan jalan 
melanjutkan tulisan yang ada, dengan adanya fakta bahwa media atau sumber 
belajar yang variatif tidak dimunculkan oleh guru. Sumber belajar di luar guru 
yang dapat dimanfaatkan oleh siswa yaitu buku teks dan LKS bahasa Indonesia. 
Oleh karena itu, suasana belajar keterampilan menulis menjadi membosankan dan 
siswa merasa jenuh mengikuti proses pembelajaran tersebut. Selain itu siswa 
belum mampu mengidentifikasikan sebuah peristiwa atau pun gambaran yang ada 
dalam pikiran masing-masing untuk dirangkai ke dalam bentuk tulisan atau dalam 
kata lain siswa kurang dapat menggali ide dan gagasan. Padahal guru sudah 
menentukan tema tulisan secara jelas. Fenomena yang saat ini terjadi dalam 
pembelajaran menulis di sekolah, khususnya SMP Negeri 3 Plasma Kecamatan 
Ngabang Kabupaten Landak  berdasarkan hasil penelitian sementara yang telah
dilaksanakan menunjukkan rendahnya kualitas proses dan hasil pembelajaran 
menulis siswa kelas VII. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti rendahnya keterampilan menulis 
siswa, khususnya menulis deskripsi disebabkan olehbeberapa faktor. Minat dan 
motivasi siswa yang masih rendah.Kurangnya pembiasaan terhadap tradisi 
menulis. Siswa belum mampu dalam menuangkan ide/gagasan dengan baik. Siswa 
kurang bisa mengembangkan bahasa. Hasil tulisan siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar. Melihat kondisi demikian, akhirnya peneliti berusaha 
memberikan solusi alternatif dalam pembelajaran menulis supaya segala 
permasalahan serta kendala yang terdapat pada siswa maupun guru dapat teratasi. 
Maka disepakati setelah adanya diskusi antara peneliti dan guru bahasa Indonesia 
setempat penelitian tentang menulis deskripsi perlu dilakukan. Penggunaan 
metode yang tepat agar dapat memperbaiki dan meningkatkan keterampilan siswa 
dalam menulis. Selain itu cara mengajar guru harus menggunakan teknik 
pembelajaran yang bervariasi secara kreatif. Merujuk pada segala permasalahan di 
atas, guru bersama peneliti menbuat berbagai solusi dalam pembelajaran menulis 
salah satunya pada penggunaan metode.Menulis deskripsi adalah satu teknik 
menulis menggunakan detail dengan tujuan membuat pembaca seakan-akan 
berada di tempat kejadian, ikut merasakan, mengalami, melihat dan mendengar 
mengenai satu peristiwa atau adegan. Menulis deskripsi bisa membuat karakter 
yang digambarkan lebih hidup gambarannya di benak pembaca penulis memilih 
deskripsi karena dalam deskripsi  dapat melibatkan pembaca sehingga ia bisa 
membayangkan sesuatu yang kita deskripsikan.
Adapun alasan peneliti memilih SMPN 3Ngabang sebagai tempat 
penelitian adalah sebagai berikut.SMP Negeri 3Ngabang belum pernah dijadikan 
objek penelitian tentang pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada 
kompetensi dasar menulis deskripsi. Hasil belajar siswa di SMP Negeri 3Ngabang
pada kompetensi dasar menulis deskripsi masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil tes menulis siswa, siswa masih kurang mampu nilai rata menulis siswa hanya 
mencapai 5,5.SMP Negeri 3 Ngabang merupakan tempat peneliti melakukan 
kegiatan, karena guru dan siswa sudah mengenal peneliti sehingga mudah dalam 
melakukan pendekatan. Prosedur yang diberikan pihak sekolah lebih mudah.
Menulis menggunakan metode  field trip  merupakan pesiar (ekskursi) 
yang digunakan oleh para peserta didik untuk melengkapi pengalaman belajar 
tertentu dan merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah. Field trip sebagai 
metode belajar mengajar anak didik di bawah bimbingan guru mengunjungi 
tempat-tempat tertentu dengan maksud untuk belajar. Hal ini untuk meningkatkan 
pembelajaran menulis deskripsi karena dengan mendekatkan objek belajar dengan 
siswa akan lebih memudahkan siswa untuk menuangkan ide-ide ke dalam tulisan.
Tujuan teknik ini adalah melaksanakan field trip siswa diharapkan dapat 
memperoleh pengalaman langsung dari objek yang dilihatnya, dapat turut 
menghayati tugas pekerjaan orang lain dan dapat bertanggung jawab. Dengan 
demikian mereka mampu memecahkan persoalan yang dihadapi dalam 
pembelajaran. Selain itu dengan metode ini akan membuat siswa lebih nyaman 
dan senang ketika pembelajaran berlangsung dan dapat melatih siswa untuk 
menggunakan waktu secara efektif. Berdasarkan uraian singkat di atas, peneliti 
mengambil Judul, yaitu. “Kemampuan Menulis Deskripsi dengan Menggunakan 
Metode Filed Trip pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Plasma Kecamatan 
Ngabang Kabupaten Landak a). Kemampuan menulis ialah kemampuan aktivitas 
menggungkapkan gagasan melalui lambang-lambang grafis. (Tarigan, 19934:3).
b). Deskripsi ialah suatu bentuk karangan yang hidup dan berpengaruh. (Tarigan, 
2008:62). c). Metode field trip ialah cara mengajar yang dilakukan dengan 
mengajak siswa kesuatu tempat atau objek tertentu diluar sekolah.
(Iskandarwassid, 2008:69). Dengan digunakannya metode field trip dalam 
pembelajaran menulis deskripsi akan membantu siswa dalam kegiatan menulis 
deskripsi sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
menulis deskripsi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode  field trip dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran menulis deskripsi.
Perencanaan pembelajaran merupakan catatan-catatan hasil pemikiran
awal sebelum mengelola proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 
merupakan perisapan mengajar yang berisi hal-hal yang perlu atau harus 
dilakukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang antara lain meliputi 
unsur-unsur: pemilihan materi, metode, media, dan alat evaluasi. Unsur-unsur 
tersebut harus mengacu pada silabus yang ada dengan memperhatikan hal-hal: 
Berdasarkan kompetensi dan kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa, serta 
materi dan sub materi pembelajaran, pengalaman belajar, yang telah
dikembangkan didalam silabus. Digunakan berbagai pendekatan yang sesuai 
dengan materi yang memberikan kecakapan hidup sesuai dengan permasalahan 
dan lingkungan sehari-hari. Digunakan metode dan media yang sesuai, yang 
mendekatkan siswa dengan pengalaman langsung. Penilaian dengan sistem 
pengujian menyeluruh dan berkelanjutan didasarkan pada sistem-sistem pengujian 
yang dikembangkan selaras dengan pengembangan silabus.
Rencana pembelajaran adalah penggalan-penggalan kegiatan yang perlu 
dilakukan untuk setiap pertemuan. Di dalamnya harus terlihat tindakan apa yang 
perlu dilakukan untuk mencapai ketuntasan kompetensi serta tindakan selanjutnya 
setelah pertemuan selesai.  Dengan kata lain rencana pembelajaran yang dibuat  
harus berdasarkan pada kompetensi dan kompetensi dasar. Standar kompetensi 
adalah kemampuan minimal yang harus dapat dilakukan atau ditampilkan siswa, 
yang meliputi: pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa setelah mengikuti 
mata pelajaran tertentu.
Setiap kompetensi dirinci menjadi sub kompetensi atau kemampuan dasar 
yang selanjutnya merupakan arah pencapaian dan acuan dalam memilih materi 
dan pengalaman belajar siswa. Untuk mengetahui pencapaian kemampuan dasar 
tertentu diperlukan indikator pencapaian yang digunakan untuk mengembangkan 
alat pengujian. Standar kompetensi merupakan salah satu komponen rencana 
pembelajaran yang sangat  perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran karena 
dengan adanya kompetensi yang ingin dicapai proses pembelajaran akan lebih 
terarah. Keberhasilan dari suatu kegiatan sangat ditentukan oleh perencanaannya. 
Apabila perencanaan suatu kegiatan dirancang dengan baik, maka kegiatan akan 
lebih mudah dilaksanakan, terarah serta terkendali. Demikian pula halnya dalam 
proses belajar mengajar, agar pelaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik 
maka diperlukan perencanaan pembelajaran yang baik.
Perencanaan pembelajaran berperan sebagai acuan untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan efektif dan efisien. Dengan 
perkataan lain perencanaan pembelajaran berperan sebagai skenario proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran hendaknya bersifat 
luwes (fleksibel) dan memberi kemungkinan untuk menyesuaikannya dengan 
respon siswa dalam proses pembelajaran sesungguhnya. Pelaksanaan merupakan 
implementasi dari perencanaan yang telah dibuat untuk mempermudah proses 
belajar mengajar. Pelaksanaan pembelajaran juga merupakan operasionalisasi dari 
perencanaan pembelajaran sehingga tidak lepas dari perencanaan pembelajaran 
yang sudah dibuat. Dalam pelaksanaannya akan sangat bergantung pada 
bagaimana perencanaan pembelajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah 
kurikulum.
Pelaksanaan dalam pembelajaran merupakan penerapan konsep atau 
rancangan yang dibuat dalam bentuk RPP. Dalam pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, guru dituntut secara aktif, kreatif, dan inovatif dalam memilih 
strategi pembelajaran agar proses belajar mengajar tidak monoton. Oleh karena 
itu, proses belajar mengajar berjalan dengan baik apabila guru yang 
mengajarkannya bisa menciptakan suasana yang dinamis. Pelaksanaan proses 
pembelajaran menjadi sesuatu yang sangat penting dalam upaya mewujudkan 
kualitas lulusan pendidikan. Artinya melalui proses pembelajaran ini akan mampu 
dilahirkan kualitas lulusan pendidikan. Konsekuensinya proses pembelajaran 
harus dilaksanakan secara tepat, ideal, dan proporsional. Dengan demikian, guru 
harus memiliki kemampuan melaksanakan atau mengimplementasikan teori yang 
berkaitan dengan teori pembelajaran ke dalam realitas pembelajaran yang 
sebenarnya. Menurut Sudjana (dalam Muchith 2007: 110), pelaksanaan proses 
belajar mengajar meliputi penahapan sebagai berikut.
1). Tahap Prainstruksional, tahap prainstruksional yaitu tahap yang ditempuh pada 
saat memulai sesuatu proses belajar mengajar. Guru menanyakan kehadiran siswa 
dan mencatat siswa yang tidak hadir, bertanya kepada siswa sampai di mana 
pembahasan sebelumnya, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya, dari pelajaran yang sudah 
disampaikan, mengajukan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan bahan yang 
sudah diberikan, mengulang bahan pelajaran yang lain secara singkat tetapi 
mencakup semua aspek.2). Tahap Instruksional, Tahap instruksional merupakan 
pemberian bahan pelajaran yang dapat diidentifikasi beberapa kegiatan sebagai 
berikut. Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang harus dicapai siswa. 
Siswa harus mengetahui tujuan atau target yang harus dicapai melalui proses 
pembelajaran. Menjelaskan pokok materi yaang akan dibahas. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa mampu mempersiapkan untuk mendalami materi yang 
akan disampaikan guru. Membahas pokok materi yang sudah dituliskan. Artinya 
menjelaskan materi yang sedang disampaikan dalam proses pembelajaran. Pada 
setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh-contoh yang 
kongkret serta disertai pertanyaan dan tugas agar siswa memiliki pengetahuan 
yang utuh tentang materi yang disampaikan. Penggunaan alat bantu pengajaran 
untuk memperjelas pembahasan pada setiap materi pelajaran. Alat bantu atau alat 
peraga tidak hanya bersifat perangkat keras, tetapi juga yang bersifat lunak.
Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi. Hal ini dimaksudkan 
untuk membantu siswa memiliki konsepsi tentang pengetahuan yang sedang 
dipelajari melalui proses pembelajaran.3). Tahap evaluasi dan tindak lanjut tahap 
ini bertujuan mengetahui keberhasilan tahap instruksional, kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini sebagai berikut. Mengajukan pertanyaan kepada 
beberapa siswa mengenai semua aspek pokok materi yang telah dibahas pada 
tahap instruksional. Mengamati kualitas jawaban terhadap pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab oleh 
siswa (kurang dari 70%), guru harus mengulang pengajaran atau memberi 
pendalaman materi. Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai materi yang 
dibahas, guru dapat memberikan tugas atau PR. Akhiri pelajaran dengan 
menjelaskan atau memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada 
pelajaran berikutnya. Menurut Muchith (2007:112) kegiatan melaksanakan 
pembelajaran terdiri dari beberapa aktivitas, antara lain sebagai berikut.                                      
Menggunakan Metode Mengajar, metode mengajar merupakan satu di 
antara cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, peranan metode mengajar 
sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar, Pengelolaan Kelas
Menurut Muchith (2007:117) kegiatan mengelola kelas menyangkut kegiatan 
sebagai berikut. Mengatur tata ruang kelas, misalnya mengatur meja dan tempat 
duduk, menempatkan papan tulis, dan sebagainya. Menciptakan iklim belajar 
mengajar yang serasi, dalam arti guru harus mampu menangani dan mengarahkan 
tingkah laku anak didik agar tidak merusak suasana kelas, Interaksi Belajar 
Mengajar Interaksi belajar mengajar adalah proses penyampaian materi kepada 
siswa. Didalam penyampaian materi harus diikuti dengan kemampuan 
memberikan pertanyaan, kemampuan menjawab pertanyaan, kemampuan 
menggunakan metode, kemampuan menggunakan alat. Dengan demikian, 
kemampuan berinteraksi belajar mengajar berarti kemampuan meramu atau 
mengelola segala elemen yang memiliki keterkaitan baik secara langsung maupun 
tidak langsung dalam memahami materi pelajaran. Menutup pelajaran adalah 
kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan belajar mengajar. 
Menutup pelajaran terdiri dari: Merangkum atau membuat garis besar persoalan 
yang dibahas, mengkonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal yang 
diperoleh dalam pelajaran. Mengorganisasi semua kegiatan atau pelajaran yang 
telah dipelajari sehingga merupakan suatu kesatuan yang berarti dalam memahami 
materi. Proses evaluasi berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam tahap evaluasi ini
perlu dirancang instrument yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan 
siswa mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan data tersebut diharapkan dapat 
dikembangkan dan diperbaiki program pembelajaran. Selain menentukan 
instrument juga perlu merancang cara menggunakan instrument beserta kriteria 
keberhasilannya. Hal ini perlu dilakukan, sebab dengan kriteria yang jelas dapat 
ditentukan apa yang harus dilakukan siswa dalam mempelajari isi atau bahan 
pelajaran. Melalui evaluasi yang tepat, maka dapat ditentukan efektivitas program 
dan keberhasilan peserta belajar dalam  melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
sehingga dari informasi kegiatan evaluasi pembelajaran dapat diambil keputusan 
apakah program pembelajaran yang dirancangnya perlu diperbaiki atau tidak, 
bagian mana yang dianggap memiliki kelemahan sehingga dapat diperbaiki.  
Evaluasi bertujuan untuk merumuskan apa yang harus  dilakukan, mengumpulkan 
informasi, dan menyajikan informasi yang berguna untuk menetapkan alternatif 
keputusan. Dalam konteks pelaksanaan pendidikan, evaluasi memiliki beberapa 
tujuan Evaluasi dapat menentukan efektivitas kinerja dan memberikan informasi 
untuk perbaikan,a) Judul harus sesuai dengan isi. Dalam sebuah karangan judul 
adalah inti sentral yang mewakili keseluruhan isi karangan, jadi antara judul 
dengan isi harus sesuai,b) Organisasi. Dalam menulis karangan gagasan 
diungkapkan dengan jelas, tertata dengan baik, logos, dan kohesif. Kata seperti 
tetapi, akan tetapi, bagaimanapun, sebab, karena itu, maka walaupun, adalah kata-
kata yang berguna untuk menunjukan kelangsungan itu, dan mengalirnya satu 
gagasan kegagasan lain,c) Tata bahasa. Karangan menceritakan suatu hal yang 
baik adalah dilarang melakukan perubahan urutan gagasan dalam sebuah 
karangan. Uasahakan mengikuti urutan asli sebuah objek,d) Kosa kata Dalam 
sebuah karangan keterpaduan antara kalimat dalam suatu paragraf harus disusun 
dengan baik dan sistematis supaya terjadi keterkaitan keparagraf selanjutnya.e)
Ejaan Dalam menulis karangan seorang penulis harus menguasai tata tulis yaitu 
penguasai ejaan dan aturan penulisan. Metodologi adalah tata cara memudahkan 
sehingga dalam proses belajar mengajar perlu dicapai dan dikembangkan oleh 
guru. Menurut Roestiyah (2001:85) field trip bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk 
belajar atau memperdalam pelajaran dengan melihat kenyataan. Karena itu 
dikatakan teknik  field trip yaitu cara mengajar yang dilakukan dengan mengajak 
siswa kesuatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau 
menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel mobil. Hal 
yang sama juga diungkapkan oleh Sagala (2006:214)  field trip adalah pesiar yang 
dilakukan oleh para peserta didik untuk melengkapi pengalaman belajar tertentu 
dan merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah. Dengan  field trip sebagai 
metode belajar mengajar, anak didik di bawah bimbingan guru mengunjungi 
tempat-tempat tertentu dengan maksud untuk belajar. Adapun tujuan teknik ini 
adalah dengan melaksanakan field trip diharapkan siswa dapat memperoleh 
pengalaman langsung dari objek yang dilihatnya, dapat turut menghayati tugas 
pekerjaan milik seseorang serta dapat bertanggung jawab. Mungkin dengan jalan 
demikian mereka mampu memecahkan persoalan yang dihadapi dalam 
pembelajaran Roestiyah (2001:85). Roestiyah (2001:87). Metode field trip
mempunyai beberapa kebaikan, antara lain. Langkah pertama menurut Sanders 
yaitu menentukan tujuan dan sasaran utama, maksudnya yaitu guru perlu 
menentukan tujuan yang diharapkan dari field trip dan lokasiyang ditinjau guru. 
Setelah tujuan dan lokasifield trip dapat menentukan kegiatan-kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada saat pelaksanaan. Setelah menentukan tujuan dan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan selanjutnya perlu membuat rencana perjalanan 
field trip.
Rencana perjalanan berguna sebagai pemandu urutan dan waktu kegiatan 
yang harus dilaksanakan rencana perjalanan yang harus dikerjakan oleh siswa dan 
peraturan yang harus dipatuhi siswa, setelah membuat rencana perjalanan 
selanjutnya guru mempersiapkan siswa untuk melaksanakan field trip dengan 
membagi siswa dalam kelompok. Tujuan dibentuknya kelompok siswa yaitu 
supaya belajar berinteraksi dengan teman nya untuk berdiskusi. Setelah persiapan 
selesai guru dan siswa selanjutnya melaksanakan field trip dengan mengunjungi 
lokasi yang sudah ditentukan, pada saat pelaksanaan guru perlu mengawasi 
aktivitas-aktivitas siswa hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa siswa 
melaksanakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat. Setelah kegiatan dilokasi 
telah berahir guru selanjutnya mengajak siswa kembali kekelas untuk memberi
tindak lanjut. Tindak lanjut meliputi : pengoreksian tugas yang telah dikerjakan 
siswa, pembahasan hasil diskusi siswa, atau pun pemberian tugas lain yang 
berhubungan dengan pelaksanaan field trip. Deskripsi berasal dari kata decription 
yang berarti uraian atau lukisan. Sumarlam (2003:210) wacana deskripsi pada 
dasarnya berupa rangkaian tuturan yang memaparkan atau melukiskan sesuatu 
baik berdasarkan pengalaman maupun pengetahuan penuturnya. Tujuan yang 
ingin dicapai oleh wacana ini adalah tercapainya pengalaman yang agak imajinatif 
terhadap sesuatu, sehingga pembaca atau pendengar merasa seolah-olah ia 
mengalami atau mengetahuinya secara langsung. Sedangkan dalam Menulis 
Efektif deskripsi adalah tulisan yang tujuannya memberikan perincian atau detail 
tentang objek sehingga dapat memberi pengaruh pada sensitivitas dan imajinasi 
pembaca atau pendengar. Bagaimana mereka ikut melihat atau mendengar 
merasakan atau mengalami sendiri secara langsung objek tersebut.Interpretasi 
penulis dalam wacana deskripsi sangat kuat pengaruhnya. Kemunculan wacana 
deskripsi hampir selalu menjadi bagian dari wacana yang lain. Objek yang 
dipaparkan dalam wacana deskripsi misalnya tetang sketsa pemandangan, 
perwatakan, suasana ruang.Beberapa ciri tanda penulisan atau karangan deskripsi 
yaitu. Deskripsi lebih berupaya memperlihatkan detail atau perincian tentan objek 
deskripsi lebih bersifat memberi pengaruh sensitivitas.
Deskripsi tempat berdasarkan pada tiga hal yaitu suasana hati, bagian yang 
relevan, dan urutan kejadiannya. Dalam kaitannya dengan suasana hati yang 
manakah yang paling menonjol untuk dijadikan landasan. Berkaitan dengan 
bagian yang relevan penulis deskripsi juga harus mampu memilih detail-detail 
yang relevan untuk mendapatkan gambaran tentang suasana hati berkaitan dengan 
urutan penyampaian, pengarang dituntut pula mampu menetapkan urutan yang 
paling baik dalam menampilkan detail yang dipilih seorang penulis mengurutkan
dari bagian yang tidak penting ke bagian yang penting atau sebaliknya.
Untuk mendeskripsikan seorang atau tokoh dapat dilakukan melalui 
beberapa cara  sebagai berikut. Menggambarkan fisik yang bertujuan memberikan 
gambaran yang sejelas-jelasnya tentang keadaan tubuh seorang tokoh.
Menggambarkan tindak tanduk seseorang tokoh. Dalam hal ini pengarang 
mengikuti dengan cermat semua tindak tanduk perbuatan, gerak-gerik sang tokoh. 
Dari satu tempat ke tempat lain atau dari waktu ke waktu lain. Menggambarkan
keadaan tokoh yang mengelilingi sang tokoh misalnya menggambarkan tentang 
pakaian, tempat kediaman, kendaraan. Menggambarkan perasaan dan pikiran 
tokoh.Hal ini tidak dapat diserap oleh panca indera manusia. Namun diantara 
perasaan dan unsur fisik merupakan hubungan yang sangat erat. Pancaran wajah, 
gerak bibir, pandangan mata dan gerak tubuh merupakan petunjuk tentang 
keadaan perasaan seseorang pada waktu itu. Menggambarkan watak seseorang.
Aspek perwatakan inilah yang paling sulit dideskripsikan. Tidak jauh berbeda 
dengan Keraf, Parera (1993:10) membagi deskripsi secara garis besar menjadi dua 
yaitu deskripsi eksposition dan deskripsi impresionistik. a) Deskripsi eksposition. 
Deskripsi ini pada umumnya bersifat logis, ia disusun seperti satu katalog dalam 
urutan yang logis, umpamanya orang mendeskripsikan satu gedung tinggi mulai 
dari bawah ke atas atau dari kiri ke kanan. Pilihan detail-detail untuk 
menunjukkan ketelitian penginderaan pengarang tujuan deskripsi ini ialah 
memberikan informasi dan menimbulkan pembaca melihat, mendengar, 
merasakan apa yang dideskripsikan itu. b) Deskripsi impresionistik. Tujuan 
deskripsi ini adalah membuat pembaca bereaksi secara emosional akan apa yang 
dideskripsikan. Dalam deskripsi ini pengarang ingin mendapatkan jawaban atau 
reaksi pembaca, maka pertama pengarang harus menentukan dahulu jawaban atau 
reaksi apa yang pengarang kehendaki. Akan tetapi ia tidak mempunyai pola untuk 
mendeskripsikannya dalam urutan logis. Untuk mendapatkan tulisan deskripsi 
yang baik ada tiga pendekatan yang harus dilakukan oleh penulis adalah sebagai 
berikut.Pendekatan yang realistis dalam pendekatan yang realistis penulis 
berusaha agar deskripsi yang dibuatnya terhadap objek yang tengah diamati itu 
harus dapat dilukiskan seobjektif-objektifnya. Pendekatan yang impresionistik
pendekatan yang berusaha menggambarkan suatu subjektif. Apa yang dimaksud 
dengan subjektif sama sekali tidak berarti bahwa pengarang itu membuat 
seenaknya terhadap detail-detail yang dapat dilihatnya. Pendekatan menurut sikap 
penulis bagaimana sikap penulis terhadap objek yang dideskripsikan itu.Penulis 
dapat mengambil salah satu sikap berikut; masa bodoh, sungguh-sungguh dan 
cermat mengambil sikap seenaknya, atau mengambil sikap bertindak ironis. 
Pembelajaran Menulis Deskripsi.Menulis merupakan suatu aspek yang harus 
diajarkan kepada siswa yang terangkum dalam mata pelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia.Di dalam kurikulum saat ini untuk kelas VII ada beberapa keterampilan 
menulis yang harus dikuasi oleh siswa, baik menulis dalam ranah kebahasaan 
maupun dalam ranah sastra. Kemampuan menulis yang harus dikuasai siswa kelas 
VII adalah menulis deskripsi. Dalam silabus mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas VII  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kompetensi Dasar 
yang harus dikuasai oleh siswa tentang menulis deskripsi yang berbunyi,  menulis 
hasil observasi dalam bentuk paragraf deskripsi. Kompetensi ini berada di 
semester I bersama kemampuan menulis narasi dan eksposisi. Penilaian Menulis 
Deskripsi. Penilaian yang bersifat holistic memang diperlukan.Akan tetapi, agar 
guru dapat menilai secara lebih objektif dan dapat memperoleh informasi yang 
lebih terinci tentang kemampuan siswa untuk keperluan diagnostik-edukatif, 
penilaian hendaknya sekaligus disertai dengan penilaian yang bersifat 
analitis.Model penilaian analisis dapat dilakukan dengan menggunakan skala, 
dengan pembobotan masing-masing unsur (persekoran), atau interval.
Kemampuan adalah kesangupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha 
dengan diri sendiri Moelino(2005:707). Menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. keterampilan menulis menghendaki 
ketuntasan bermacam-macam keterampilan antara lain ketepatan dan kebakuan 
struktur. Di samping keterampilan menulis juga menuntut kemahiran dalam 
memakai ejaan, komposisi yang baik dalam bentuk pengembangan dalam bentuk 
paragraf. Tetap keterampilan dalam memanfaatkan struktur bahasa dalam 
kosakata. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis tetapi harus 
melalui latihan dan praktek yang teratur Tarigan (2006:4).
Dilihat dari segi kemampuan berbahasa, menulis adalah aktivitas aktif, 
produktif, dan menghasilkan bahasa. Dilihat dari pengertian secara umum, 
menulis adalah aktivitas menghasilkan bahasa, aktivitas yang pertama 
menemukan unsur bahasa, sedangkan yang kedua gagasan. Kedua unsur tersebut 
dalam tugas-tugas menulis yang dilakukan disekolah hendaknya mendapat 
penekanan yang sama. Artinya, walaupun tugas itu diberikan dalam rangka 
mengukur kopentesi bahasa, penilaian yang dilakukan hendaklah 
mempertimbangkan ketepatan bahasa dalam kaitannya dengan konteks dan isi. 
Jadi, penilai kemampuaan peserta didik mengorganisasikan dan mengemukakan 
gagasan dalam bentuk bahasa yang tepat. Berdasarkan pendapat diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa menulis adalah kegiatan yang sangat kompleks. Hal ini 
disebabkan menulis melibatkan cara berpikir yang teratur dan kemampuan 
mengungkapkan pikiran, ide, gagasan tersebut dalam bentuk bahasa tulis yang 
baik. Menulis merupakan empat dari keterampilan berbahasa. Menulis bukanlah 
hal yang sulit namun tidak juga dikatakan mudah. Menulis dikatakan bukan hal 
yang sulit bila menulis hanya diartikan sebagai aktivitas mengungkapkan gagasan 
melalui lambang-lambang grafis tanpa memperhatikan unsur penulisan dan unsur 
di luar penulisan seperti pembaca. Sebagian besar orang berpendapat bahwa 
menulis bukan hal yang mudah sebab diperlukan banyak bekal bagi seseorang 
untuk keterampilan menulis. Batasan yang dibuat Gie sangat sederhana, 
menurutnya menulis hanya sekedar mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat 
dalam bahasa tulis, lepas dari mudah tidaknya tulisan tersebut dipahami oleh 
pembaca. Gie (2002:3) berpendapat bahwa menulis diistilahkan mengarang yaitu 
segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan 
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk 
dipahami. Tarigan (2006:52), pendapat senada disampaikan oleh Tarigan 
(2006:21) yang menyatakan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafik yang sama, lambang-lambang 
grafik yang dimaksud oleh Tarigan adalah tulisan atau tulisan yang disertai 
gambar-gambar dan simbol-simbol.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut 
Strauss dan Corbin (2003:4) penelitian kualitatif dimaksud sebagai jenis penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 
hitungan lainnya.Selanjutnya, dipilihnya penelitian kualitatif karena kemantapan 
peneliti berdasarkan pengalaman penelitiannya dan metode kualitatif dapat 
memberikan rincian yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit 
diungkapkan oleh metode kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas sehingga harus mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas.
Menurut Suyanto Subyantoro (2009:7-8) penelitian tindakan kelas adalah 
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat diperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas secara profesional. Adapun prosedur penelitian tindakan 
kelas adalah sebagai berikut Gambar: Modifikasi riset aksi model John Elliot 
Subyantoro (2009:10). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahapan siklus. Hasil 
pembelajaran menulis deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ngabang belum 
menunjukkan peningkatan hasil yang signipikan maka pembelajaran dilanjutkan 
pada siklus ke dua. Pada dasarnya PTK terdiri dari empat tahapan dasar yang 
saling terkait dan berkesinambungan:
perencanaan (planing). Kaufman Harjanto(2010:2) mendefinisikan 
Perencanaan sebagai. “Suatu proyeksi tentang apa yang diperlukan dalam rangka 
mencapai tujuan absah dan bernilai, didalamnya mencakup elemen-elemen:. 
Mengidentifikasi dan mendokumentasikan kebutuhan,Menentukan kebutuhan-
kebutuhan yang perlu diprioritaskan. Spesifikasi rinci hasil yang dicapai dari tiap 
kebutuhan yang diprioritaskan, Sekuensi hasil yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan yang dirasakan, identifikasi strategi alternatif yang mungkin dan alat 
atau tools untuk melengkapi tiap persyaratan dalam mencapai tiap kebutuhan, 
termasuk didalamnya merinci keuntungan dan kerugian tiap strategi dan alat yang 
dipakai. Rencana tindakan mencakup semua langkah tindakan secara rinci. Segala 
keperluan pelaksanaan PTK, mulai dari materi/bahan ajar, rencana pengajaran 
yang mencakup metode atau teknik mengajar, serta teknik atau instrumen 
observasi/evaluasi, dipersiapkan dengan matang pada tahap perencanaan ini.
Dalam tahap ini perlu juga diperhitungkan segala kendala yang mungkin 
timbul pada saat tahap implementasi berlangsung. Dengan melakukan antisipasi 
lebih dan diharapkan pelaksanaan PTK dapat berlangsung dengan baik sesuai 
dengan hipotesis yang telah ditentukan. Pelaksanaan (acting) tahap ini merupakan 
implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang telah dibuat. Tahap ini, yang 
berlangsung di dalam kelas, adalah realisasi dari segala teori pendidikan dan 
teknik mengajar yang telah disiapkan sebelumnya. Langkah-langkah yang 
dilakukan guru tentu saja mengacu pada kurikulum yang berlaku, dan hasilnya 
diharapkan berupa peningkatan efektifitas. Keterlibatan penulis sekedar untuk 
membantu guru untuk dapat lebih mempertajam refleksi dan evaluasi yang 
dilakukan terhadap apa yang terjadi di kelas. Pengamatan (observing) kegiatan 
observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data yang 
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang 
sudah dibuat, serta dampak yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung 
yang dikumpulkan dengan alat bantu instrumen pengamatan yang dikembangkan 
oleh penulis. Dalam melaksanakan observasi dan evaluasi, guru tidak harus 
bekerja sendiri. Dalam tahap observasi ini guru dibantu oleh penulis dengan 
kehadiran penulis dalam penelitian ini, PTK yang dilaksanakan menjadi bersifat 
kolaboratif. Hanya penulis tidak terlibat terlalu dalam dan tidak berhak 
memutuskan terhadap pengambilan keputusan tindakan yang dilakukan oleh guru.
Refleksi (reflecting) tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses data yang 
didapat saat dilakukan pengamatan. Dalam proses pengkajian data ini 
dimungkinkan untuk melibatkan penulis sebagai kolaborator, seperti halnya pada 
saat observasi. Keterlibatan penulis sebagai kolaborator untuk membantu guru 
dapat lebih tajam melakukan refleksi dan evaluasi. Proses refleksi ini memegang 
peran yang sangat penting dalam menentukan suatu keberhasilan PTK. Dengan 
suatu refleksi yang tajam dan terpecaya akan didapat suatu masukan yang sangat 
berharga dan akurat bagi penentuan langkah tindakan selanjutnya. 
Refleksi yang tidak tajam akan memberikan umpan balik yang tidak tepat 
sasaran, yang pada akhirnya menyebabkan kegagalan PTK. Untuk memudahkan 
dalam refleksi, dimunculkan kelebihan dan kekurangan setiap tindakan dan ini 
dijadikan sebagai dasar perencanaan siklus selanjutnya. Pelaksanaan refleksi 
dilakukan setelah melakukan observasi bersama kolaborator penulis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Guru memulai kegiatan belajar mengajar (KBM) bahasa Indonesia dengan
mengucapkan salam sebagai pembuka pelajaran dan mengkondisikan agar siswa 
siap mengikuti pelajaran. Peneliti menempatkan diri sebagai partisipan pasif 
dengan berada di kursi bagian belakang sehingga peneliti dapat mengamati 
jalannya kegiatan belajar mengajar tanpa mengganggu proses belajar mengajar 
yang sedang berlangsung. Pada langkah awal, guru memberi apersepsi mengenai 
pembelajaran keterampilan menulis. Guru menjelaskan secara singkat mengenai
karangan pada siswa. Guru memberikan penjelasan pada siswa bahwa mengarang
karangan merupakan keterampilan menulis. Melihat masih banyak ditemukan 
beberapa kekurangan, kemampuan menulis siswa, guru juga menunjuk letak atau 
contoh-contoh kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa. Kemudian guru 
menunjukkan tata cara penulisan karangan deskripsi yang benar.
Setelah memberikan penjelasan teori kemudian guru menjelaskan petunjuk 
secara lisan mengenai kegiatan mengarang yang akan dilakukan kali ini. Siswa 
tidak langsung diminta membuat karangan tetapi sebelumnya siswa akan diajak 
untuk berkunjung ke perumahan. Guru juga menjelaskan perihal tugas yang harus 
dikerjakan siswa ketika berada di perumahan. Siswa diminta mencatat hal-hal 
yang dilihat atau dijumpai selama berkunjung ke perumahan. Setelah merasa 
penjelasan yang diberikan sudah cukup, guru mengajak siswa bersiap-siap dan 
segera menuju perumahan. Semua siswa segera menyiapkan alat tulis. 
Guru dan peneliti memandu siswa menuju ke perumahan. Letak area 
perumahan tidak jauh dari gedung sekolah sehingga tidak membutuhkan waktu 
yang lama untuk sampai di perumahan. Sesampai di perumahan, mereka segera
melakukan pengamatan terhadap pemandangan di sekitar perumahan sekitar 20 
menit. setelah merasa cukup guru mengajak siswa untuk kembali ke sekolah. 
Sesampai di kelas siswa beristirahat sebentar sambil bertukar pendapat seputar 
hasil amatan di perumahan tadi dengan siswa lain. Setelah siswa siap, guru 
membagikan lembar kertas untuk mengarang kepada siswa. Siswa kemudian 
mengumpulkan hasil karangannya setelah waktu yang diberikan selesai. Diakhir 
pembelajaran guru tidak lupa untuk menutup pembelajaran dengan membaca doa.
Pengamatan dan pemantauan pada saat kegiatan pembelajaran baik di 
ruang kelas maupun pada saat berkunjung ke lingkungan sekitar perumahan. 
Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan, semangat, dan motivasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis dengan metode field trip. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, diperoleh hasil sebagai 
berikut. Guru memulai pembelajaran dengan membuka pelajaran dan 
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. Peneliti menempatkan 
diri sebagai partisipan pasif dan berada di kursi bagian belakang sehingga peneliti 
dapat mengamati jalannya kegiatan belajar  mengajar tanpa mengganggu jalannya 
pelajaran yang sedang berlangsung. Guru mengulas kembali hasil tulisan siswa 
pada siklus I juga menunjukkan kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam 
menulis.
Pembahasan
Kemampuan menulis karangan deskripsi sebelum penelitian, nilai rata-rata 
Isi karangan deskripsi siswa yang dinilai hanya16,9 setelah diadakan tindakan 
pada siklus 1 nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 20,2 pada siklus 2 terjadi
peningkatan dari 20,2 menjadi 20,8.Setelah selesai menilai isi karangan siswa 
peneliti melanjutkan kepenilaian organisasi dalam karangan.Kemampuan menulis 
karangan deskripsi sebelum penelitian nilai rata-rata organisasi dalam karangan 
deskripsi siswa yang dinilai hanya 15,5 setelah diadakan tindakan siklus 1 nilai 
rata-rata siswa meningkat menjadi 16,5 pada siklus 2 terjadi peningkatan dari 16,5 
menjadi 17,9. Setelah menilai organisasi peneliti melanjutkan menilai tata bahasa 
dalam karangan deskripsi siswa nilai rata-rata sebelum penelitian hanya 11,4
setelah diadakan tindakan pada siklus 1 nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 
12,2 pada siklus 2 terjadi peningkatan dari 12,2 menjadi 13,2.Setelah 
memberipenilai tata bahasa peneliti melanjutkan member penilai kosa kata dalam 
karangan siswa, kemampuan menulis karangan sebelum penelitian, nilai rata-rata 
kosa kata dalam karangan siswa hanya 9,6 setelah diadakan tindakan pada siklus 1 
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 10,0 pada siklus 2 terjadi peningkatan dari 
10,0 menjadi 10,2. Setelah selesai member penilaian kosa kata peneliti 
melanjutkan penilaian pada ejaan dalam karangan siswa, kemampuan menulis 
karangan sebelum penelitian, nilai rata-rata ejaan dalam karangan siswa hanya 4,9 
setelah diadakan tindakan pada siklus 1 nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 
5,2 pada siklus 2 terjadi peningkatan dari 5,2 menjadi 5,6. Setelah selesai 
memberikan penilaian peneliti menjumlah nilai rata-rata siswa, nilai rata-rata
siswa sebelum penelitian, nilai keseluruhannya hanya 58,1 setelah diadakan 
tindakan pada siklus 1 nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 62,5 pada siklus 2 
terjadi peningkatan dari 62,5 menjadi 66,2. 
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Melalui kegiatan  yang telah dilaksanakan oleh guru, peneliti, dan siswa  
dalam proses pembelajaran yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan sampai pada tahap refleksi dari setiap siklus,dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menulis deskripi siswa melalui Metode Field 
Trip pada siswa kelas VII dapat meningkatkan nilai siswa. Peningkatan ini dapat 
dilihat dari perbandingan rata-rata nilai siswa sebelum tindakan yaitu hanya 10 
sepuluh siswa yang mencapai ketuntasan, setelah tindakan (siklus I) meningkat 16 
siswa. Kemudian pada siklus II menjadi 21 siswa.Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilaksanakan pada penelitian tindakan kelas dan perolehan nilai siswa, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru dan peneliti terencana 
dengan baik dapat dilihat dari peningkatan nilai siswa dari pretes sampai pada 
tindakan siklus 1 dan siklus 2 nilai siswa selalu meningkat.
2. Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi menggunakan metode Field Trip. 
Memberi motivasi dan minat siswa, serta keaktifan siswa mengalami 
peningkatan. 
3. Ketuntasan hasil belajar siswa meningkat. Dapat dilihat dari pencapai 
ketuntasan hasil belajar dalam pretes hanya 10 siswa yang mencapai ketuntasan 
hasil belajar memperoleh nilai 65 ke atas. Pada siklus I ketuntasan belajar 
siswa meningkat menjadi 16 siswa kemudian pada siklus II menjadi 21 siswa.
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
sebagai berikut.
1. Sebaiknya perencanaan pembelajaran merupakan panduan dalam mengajar, 
karena pembelajaran yang tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dapat menyebabkan ketidak tercapaian tujuan pembelajaran.
2. Sebaiknya pada pelaksanaan pembelajaran guru menetukan alokasi waktu yang 
sesuai dengan pembelajaran.
3. Sebaiknya dalam evaluasi pembelajaran guru harus mempunyai motivasi yang 
bisa membuat siswa merasa tidak bosan dalam proses pembelajaran, dengan 
cara memberi pujian atau hadiah pada siswa yang aktif.
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